5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai daya bunuh ekstrak etanol

daun sirsak terhadap larva Aedes aegypti instar Ill, diperoleh kesimpulan

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

5.2.

LCso bioinsektisida ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.)
pada pengamatan 24 jam setelah perlakuan sebesar 401,5 ppm dan
LCqo bioinsektisida ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.)
pada pengamatan 24 jam setelah perlakuan sebesar 1661 ppm.

LTso bioinsektisida ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.)
selama 24 jam pengamatan pada masing-masing konsentrasi yaitu 375
ppm, 750 ppm, 1500 ppm, 3000 ppm, dan 6000 ppm berturut-turut
yaitu 1545 menit, 919 menit, 576 menit, 395 menit dan 306 menit
Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dapat menghambat

perkembangan larva Aedes aegypti instar 111 menjadi pupa.

Saran

Penelitian ini masih memiliki kekurangan sehingga harapan

selanjutnya dilakukan adanya penelitian lanjutan mengenai aktivitas berbagai

macam ekstrak dan fraksi daun sirsak (Annona muricata L.) sehingga

diketahui konsentrasi yang memiliki aktivitas larvasida tertinggi yang bisa

digunakan masyarakat sebagai larvasida. Dilakukan adanya penelitian

mengenai aktivitas ekstrak daun sirsak sebagai bioinsektisida terhadap

spesies lain serta diujikan pada stadium lain dari Aedes aegypti seperti pada

nyamuk dewasa.
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